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ABSTRAK 

 

Nama : Asri Musaad  

NIM   : 16026027  

Judul skripsi : Budaya Ari Bunga Dalam Perspektif Masyarakat Pesisir Negeri  

Tamher Warat Kecamatan Kesui Watubela Kabupaten Seram 

Bagian Timur. 

  

Skrispsi ini mengakaji tentang (Budaya ari bunga dalam perspektif 

masyarakat pesisir Negeri Tamher Warat Kecamatan Kesui Watubela Kabupaten 

Seram Bagian Timur ) adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah bagaimana ritual atau prosesi pelaksanaan tradisi ari bunga pada 

masyarakat Negeri Tamher Warat. 

Metode Penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi adalah penelitian 

kualitatif dengan tipe penelitian deskriptis yaitu salah satu jenis penelitian yang 

tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 

dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variable yang 

berkenaan dengan masalah dengan masalah yang di teliti, adapun teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara observasi dan 

dokumentasi, analisa yang dilakukan adalah analisa induktif yaitu ruangan 

pengumpulan data, mengelola dan mengembangkan menyampaikan langsung 

kepada subyek, subyek disini merupakan orang-orang  yang dianggap 

berkompoten terhadap masalah yang di teliti. 
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Hasil dalam penelititian ini menunjukan bahwa, bentuk pelaksanaan ritual 

ari bunga di Negeri Tamher Warat terdiri dari dua tahap pelaksanaan , pertama 

pembacaan do‟a di masjid yang di pimpin langsung oleh bapak imam masjid 

araya negeri tamher warat yang di dalam bacaan do‟a tersebut adalah bacaan ayat 

suci al-qur „an dan bacaan dzikir kepada Allah sebagai rasa syukur kepada Allah 

Swt dan kedua pembagian bunga dan juga kue kepada anak- anak kecil yang usia 

1  sampai dengan 10 tahun harapan kue dan bunga tersebut bisa di rasakan juga 

oleh anak- anak mereka yang sudah meninggal bisa turut merasakan juga di alam 

akhirat dan bunga sebagai simbol kasih sayang kedua orang tua kepada anak- 

anak mereka yang sudah meninggal mapun yang masih hidup di dunia. 

Kata kunci: ritual ari bunga, simbol dan makna, masyarakat negeri tamher warat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Maluku adalah daerah kepulaun yang terdiri dari beribu-ribu pulau dan 

sering di sebut sebagai negeri seribu pulau dan salah satu kepulauan dari negeri 

seribu pulau tersebut adalah salah satu kabupaten yang ada di bagian paling timur 

yaitu Kabupaten Seram Bagian Timur dengan julukan (ITA WOTU NUSA)  dan 

Seram Timur terdiri dari beberapa kecamatan kepulauaun di antaranya : Geser, 

Gorom, Teor, dan Kesui Watubela. 

Kecamatan Kesui Watubela adalah daerah paling terluar atau paling 

terujung dari Kabupaten Seram Bagian Timur dan salah satu daerah negeri 

Tamher Warat yang kaya akan budaya dan salah satu budaya yang terdapat di 

negeri Tamher Warat adalah budaya “ari bunga” kata ari bunga berasal dari 

bahasa Tamher Warat, ari bunga artinya : pemberian bunga yang dibuat oleh 

masyarakat yang melaksanakan adat tersebut dan juga pemberian makanan 

kepada anak- anak di bawah umur 1 sampai 10 tahun. Istilah ari bunga dipakai 

oleh masyarakat negeri Tamher Warat sebagai ungkapan pemberian makanan 

kepada anak anak dengan harapan makanan yang di berikan dapat di makan juga 

oleh anaknya di alam akhirat dan anaknya yang sudah meninggal mendapat 

pahala serta kebahagiaan. 



16 

 

Ari bunga meruapakan tradisi masyarakat negeri Tamher Warat yang 

sudah menjadi tradisi turun temurun dari leluhur mereka dan diwariskan kepada 

generasi setelah mereka, dan mereka meyakini kebenarannya.  

Ritual ari bunga ini dilakukan pada bulan sya‟ban sepuluh hari sebelum 

bulan ramadhan pada sore hari sekitar pada jam 16.00 wit dan dilaksanakan di 

mesjid setempat oleh masyarakat Negeri Tamher Warat. Ari bunga diyakini akan 

kebenarannya sebagai suatu tradisi yang dapat memberi nilai pahala bagi anak 

anak mereka yang sudah meninggal. Ari bunga juga merupakan  tradisi yang 

sama halnya dengan pemberian sesajian berupa makanan dalam hal ini kue dan 

snack- snack yang dbeli di kios dengan harapan makanan tersebut diberikan 

kepada anak yang masih hidup dan bisa dirasakan dan seakan akan makanan 

tersebut di makan lagi oleh anak mereka di alam akhirat. Hal tersebut diyakini 

betul oleh masyarakat setempat sebagai sebuah kebenaran serta kepercayaan dan 

ritual itu dilaksanakan di masjid setempat dan sebelum pemberian makanan dan 

bunga kepada anak-anak yang masih hidup ada pembacaan doa yang dipimpin 

langsung oleh imam masjid setempat dan dihadiri warga setempat. Makna simbol 

dari ritual ari bunga adalah bentuk kasih sayang dari orang tua kepada anak-

anaknya yang sudah meninggal agar dikenang kembali oleh si orang tua tersebut 

dan memberi bunga dan makanan kepada anak yang masih hidup dengan harapan 

bahwa anak yang sudah meninggal mendapat kebahagiaannya di akhirat. 
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Kepercayaan itu sudah diyakini oleh masyarakat Negeri Tamher Warat 

sejak dulu sampai dengan sekarang dan sudah dilakukan sudah turun - temurun. 

Tradisi ritual ari bunga di Negeri Tamher Warat Kecamatan Kesui Watubela 

merupakan tradisi yang sarat akan mitos dan simbol - simbol yang dipercayai 

oleh masyarakat setempat sebagai sesuatu yang sakral da mengandung makana - 

makna regilius, sehingga masyarakat terdorong untuk melaksanakan tradisi ritual 

ari bunga setiap tahun. Olehnya itu, mengacu kepada hal tersebut di atas, maka 

kapasitas bentuk dan proses pelaksanaan serta makna simbol dari proses tradisi 

ritual ari bunga pada masyarakat Negeri Tamher Warat Kecamatan Kesui 

Watubela Kabupaten Seram Bagian Timur sangat penting untuk diketahui.  

Menurut Tashadi dalam Rahma Nurdina, mengatakan bahwa upacara 

tradisional pada hakekatnya dilakukan untuk menghormati, memuja, mensyukuri 

dan meminta keselamatan kepada leluhur yang bermula dari perasaan takut, 

segan, dan hormat terhadap leluhurnya.  Perasaan ini timbul karena masyarakat 

mempercayai adanya sesuatu yang luar biasa yang berada di luar kekuasaan dan 

kemampuan manusia yang tidak tampak oleh mata. Penyelenggaraan upacara adat 

dan aktifitas ritual tertentu mempunyai arti bagi warga masyarakat yang 

bersangkutan, sebagai penghormatan terhadap leluhur dan rasa syukur kepada 

Tuhan, juga sebagai sarana sosialisasi dan pengokohan nilai-nilai budaya yang 

sudah ada dan berlaku dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
1
 Di dalam 

                                                
1 Rahma Nurdina. (Skripsi). Upacara Ngalungsur di Desa Lebak Agung Kecamatan 

Karangpawitan Kabupaten Garut, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010). h. 2.  
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kehidupan suatu masyarakat selalu terdapat upacara-upacara yang dilakukan. 

Adapun yang dimaksud upacara ialah rangkaian tindakan atau perbuatan yang 

terikat dengan aturan adat.
2
 Sehubungan dengan uraian yang telah dikemukan di 

atas, maka penulis memandang perlu dan tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan: “Budaya Ari Bunga dalam Perespektif Masyarakat pesisir 

Negeri Tamher Warat Kecamatan Kesui Watubela Kabupaten Seram Bagian 

Timur’’. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah    

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar  belakang  permasalahan  yang  telah  diuraikan di 

atas, yang  menjadi permasalahan  pokok  dalam  penelitian  ini adalah  

bagaimana proses pelaksanaan tradisi  ritual  Ari bunga  pada  masyarakat 

Negeri Tamher Warat? 

Untuk lebih memudahkan pembahasan tersebut, maka ada beberapa 

pokok masalah  yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

a. Bagaimana proses pelaksaan ritual ari bunga pada masyarakat Negeri 

Tamher Warat yang ditinjau dari perspektif islam? 

b. Bagaimana makna simbol dari tradisi ritual ari bunga pada masyarakat 

Tamher Warat terhadap nilai-nilai Islam ?  

                                                
2 Suharso, Dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. Widya Karya). h. 620.  
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2. Batasan Masalah  

Untuk mencegah luasnya pembahasan di dalam penulisan skripsi ini, 

maka penulis merasa perlu untuk membatasi permasalahan hanya pada proses 

pelaksanaan dan makna simbol dari proses ritual tradisi Ari bunga pada 

masyarakat Negeri Tamher Warat.  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan ritual tradisi Ari bunga pada 

masyarakat Negeri Tamher Warat Kecamatan Kesui Watubela Kabupaten 

Seram Bagian Timur. 

2. Untuk mengetahui makna simbol dari proses ritual tradisi Ari bunga pada 

masyarakat Negeri Tamher Warat Kecamatan Kesui Watubela Kabupaten 

Seram Bagian Timur.  

D. Manfaat Penelitian   

Manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah intelektual, 

minimal sebagai bahan inspirasi dan tambahan wacana bagi penulis yang 

mengambil topik yang sama dimasa yang akan datang seiring dengan 

dinamika perkembangan zaman, sebagai upaya membangun tradisi 

masyarakat terhadap nilai-nilai spritual, sehingga dalam mengamalkan 

kepercayaan sesuai dengan kepercyaan yang di anut, dan tidak melenceng 



20 

 

serta bertentangan dengan kepercayaan yang di anut oleh masyarakat 

setempat. 

2. Manfaat Praktis  

Semoga dengan penelitian ini dapat memberi masukan kepada pihak 

yang berkompeten berkaitan masalah tradisi dalam konteks kepercayaan 

masyarakat, dan diharapakan menjadi sumber belajar dan dapat membantu 

panduan kepercayaan masyarakat khususnya masyarakat negeri Tamher Warat 

Kecamatan Kesui Watubela Kabupaten Seram Bagian Timur. Mengingat 

pemahaman masyarakat tentang tradisi dalam konteks  kepercayaan untuk 

pengembangan spritual masih minim. Olehnya itu, penelitian ini diharapkan 

menjadi penyejuk dalam memberikan pencerahan bagi masyarakat terkait 

dengan masalah kepercayaan. 

E. Definisi Operasional     

Untuk menghindari kekeliruan dan mempermudah pemahaman dalam 

menafsirkan judul di atas, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan 

beberapa definisi operasional yaitu:  

1. Ritual adalah tata cara di dalam upacara yang berkaitan dengan keagamaan.
3
 

2. Tradisi adalah adat kebiasaan yang diturunkan dari nenek moyang yang 

dijalankan oleh masyarakat yang berupa cara berpikir dan bertindak selalu 

berpegang pada norma dan adat kebiasaan menurut tradisi.
4
  

                                                
3 Tim Reality. Edisi Lengkap. Ibid,. h. 558.   
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3. Ari bunga artinya pemberian  bunga yang di buat sendiri dan makanan 

kepada anak yang berusia 1 sampai 10 Tahun. Istilah  Ari bunga biasanya 

dipakai oleh masyarakat Negeri Tamher Warat sebagai ungkapan untuk 

pemberian makanan kepada anak-anak  dengan harapan anak yang diberi 

makan anak mereka yang sudah meninggal mendapat kebagian mereka di 

alam Akhirat. 

4. Masyarakat suatu kelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, 

norma-norma adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.
5
  

5. Negeri Tamher Warat adalah salah satu Negeri tepatnya yang berada di 

bagian pelosok Kecamatan Kesui Watubela Kabupaten Seram Bagian Timur.  

Dengan demikian, yang dimaksud dari judul penelitian ini adalah upacara 

adat yang mengandung sejumlah nilai-nilai ajaran yang kuat oleh tradisi 

masyarakat Negeri Tamher Warat. Tradisi adat ini perlu diteliti untuk 

mengungkapkan makna yang terkandung di dalam praktik tradisi ritual Ari bunga 

berupa simbol-simbol pemberian sesajian disertai dengan sirih yang memuat 

kepercayaan masyarakat Negeri Tamher Warat. Dengan adanya tradisi ritual. 

 

 

 

 

                                                                                                                                
4 Tim Reality. Edisi Lengkap. Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, (Surabaya: Reality 

Publisher, 2008). h. 646.  
5 H. Abu Ahmadi.  Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: PT. Rinka Cipta, 1991). h. 97.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Tipe Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini maka bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian 

kualitatif, dengan strategi pendekatan deskriptif analisis. Strategi pendekatan ini 

diharapkan dapat mengungkap fakta dari berbagai pendapat guna mendapat 

pengertian yang jelas tentang makna dari fakta dan pendapat yang sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini. 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian   

Lokasi penelitian ini adalah di Negeri Tamher Warat Kecamatan Kesui 

Watubela Kabupaten Seram Bagian Timur berlangsung selama 1 bulan mulai dari 

tanggal 5 februari sampai dengan 5 maret 2021. 

C. Sumber Data  

Sumber yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu:  

1. Data primer yaitu sumber yang diperoleh dari sumber-sumber asli. Untuk 

mendapatkan data tersebut, maka peneliti akan memperoleh sumber data 

secara langsung di masyarakat Negeri Tamher Warat. Informan yaitu: 

orang yang memberikan informasi pada saat peneliti berada dilapangan. 

Untuk menetukan informan maka peneliti pada prinsipnya menghendaki 

seorang informan itu harus betul faham terhadap permasalah yang 
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dibutuhkan.
36

 Kemudian penelitian akan memperoleh sumber data 

melalaui peniggalan (tradition) yaitu: yang ditinggalakan secara sadar atau 

dengan senagaja di tinggalkan. Peninggalan yang dimaksud penelitian 

didalam penelitian ini adalah tradisi atau adat istiadat masyarakat 

setempat.  

2. Data sekunder yaitu data yang di peroleh bukan dari sumber asli. Data 

tersebut disusun sesuai dengan katagori atau klasifikasi menurut keperluan 

tertentu. Data tersebut diperoleh dari sumber bahan bacaan atau 

dokumntasi seperti surat-suarat pribadi, suarat kabar pribadi, buku harian, 

notulen rapat dokumen resmi dari instansi pemerintah, suarat kabar, 

majalah dan naskah hasil penelitian. Peneliti akan menggunakan 

bahanbahan dokumentasi dari pemerintah Negeri Tamher Warat serta 

sumber-sumber bacaan lain terkait dengan permasalahan yang sedang 

diteliti dalam penelitian. 

D. Informan Penelitian 

Menurut Sutopo, teknik pengambilan subjek dalam penelitian kualitatif 

terhadap para informan lebih bersifat selektif. Oleh karena itu, dalam menentukan 

informan peneliti menggunakan teknik Porposive Sampling dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kecukupan data. Dalam hal ini peneliti akan 

memiliki informan yang dianggap tahu dan mengerti tentang masalah yang 

                                                
36 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosad Karya, 2004). h. 

24.  
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sedang diteliti akan memilih tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh adat serta tokoh 

agama di Negeri Tamher Warat diantaranya, bapak Abdurahman Essarey ( bapak 

iman masjid raya Negeri Tamher Warat), bapak Arobi Rumagorom (Tokoh adat 

masyarakat Negeri Tamher Warat), nenek Khalifah Essarey (tokoh adat 

masyarakat Negeri Tamher Warat), bapak Syarif Yamco (tokoh adat masyarakat 

negeri Tamher Warat ), dan bapak Idris Idi (tokoh adat dan juga tokoh masyarakat 

negeri Tamher Warat) Maryam Yamco (warga masyarakat negeri Tamher Warat) 

ibu Aminah Mara (warga masyarakat negeri Tamher Warat)  

E. Teknik Pengumpulan Data   

Oleh karena bentuk penelitian ini adalah kualitatif bersama dengan sumber 

data yang ditetapkan maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian yaitu:  

1. Observasi, dimana teknik ini dilakukan secara langsung oleh peneliti saat 

memperoleh kedalaman data, peneliti melakukan observasi terkait dengan 

ritual ari bunga yang dilaksanakan di negeri Tamher Warat pada 10 hari 

menjelang bulan suci ramadhan diantaranya : pembuatan bunga, kue (bau –

bau), pengantaran dulang ke masjid, pembacaan doa dan pembagian bunga.   

2. Wawancara mendalam, proses memperoleh keterangan untuk tujuan penlitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

Informan atau orang yang diwawancarai, dengan menggunakan pedoman 

(guide) wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama.  
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3. Dokumentasi, yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menganalisis data-data tertulis dalam dokumen-dokumen seperti catatan 

harian, transkip, surat kabar, buku, dan media cetak lainya.  

F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini peneliti perlu menjelaskan mekanisme kerja model 

analisis interaktif dalam penelitian kualitatif yang dikemukankan oleh Miles dan 

Huberman bahwa yang nantinya akan dimanfaatkan dalam penyajian data. Untuk 

mempermudah pemahaman peneliti terhadap teknik analisa data tersebut di atas 

maka. Menjelaskan sebagai berikut:  

1. Reduksi data adalah: proses merubah rekaman kedalam pola, fokus kategori, 

atau pokok permasalahan tertentu. Pada tahap ini data yang terkumpul dan 

terekam dalam catatan-catatan lapangan dirangkum dan di seleksi. Kegiatan 

ini juga menyangkut proses penyusunan data dalam berbagai fokus katagori, 

atau pokok permaslahan yang sesuai.  

2. Sajian data: pada tahap ini selanjutnya data diolah lagi dengan menyusun atau 

menyajikan kedalam matriks-materiks (tempat cetakan) yang sesuai dengan 

keadaan data. Matriks berfungsi untuk memilah-milah dat yang telah reduksi, 

memudahkan pengkonntruksian data, dan memudahkan mengetahui cakupan 

data yang terkumpul.  

3. Pengambilan kesimpulan/vertikal: dari proses reduksi data, penyajian data, 

peneliti menghasilakan pemahaman dan pengertian yang mendalam tentang 
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keseluruhan data yang di olah. Pada tahap ini dicari kesimpulan dari data yang 

telah direduksi dan disajikan.
37

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
37 A. M. Huberman.  Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-metode Baru. 

Diterjemahkan oleh T.R. Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992). h. 82.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat diangkat beberapa kesimpulan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bentuk pelaksanaan ritual tradisi ari bunga di Negeri Tamher Warat terdiri tahap 

pelaksaan. pertama, pemberian bunga dan makanan kepada anak – anak yang 

berusia 1 tahun sampai dengan 10 tahun dengan harapan makanan yang diberikan 

akan sampai pada anak mereka yang sudah berpulang ke rahmatullah. kedua, 

bahan dasar tersebut yang dijadikan kue pada saat ritual adalah sagu tumang dan 

kanari (Bau-Bau Tantan) dan juga bunga ntuk selanjutnya menjalankan ritual 

tradisi ari bunga yang lokasinya di masjid raya Negeri Tamher Warat.  

2. Makna simbol yang terdapat pada makanan Bau-Bau Tantan yang berbahan dasar 

sagu tumang dan kenari dijadikan kue dan juga bunga yang di desain dengan 

motif yang beraneka ragam untuk nantinya diberikan kepada anak – anak usia 1 

tahun sampai dengan 10 tahun dengan harapan agar makanan yang di berikan dan 

dimakan oleh anak-anak yang di berikan juga dapat dirasakan oleh anak mereka 

yang telah berpulang ke rahmatullah.  
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B. SARAN 

Sebagai rasa terima kasih penulis, penulis ingin memberikan saran sebagai 

berikut:   

1. Disampaikan kepada masyarakat Negeri Tamher Warat agar supaya di dalam 

menajalankan tradisi ritual ari bunga ke depannya lebh mengedepankan hukum 

yang telah di gariskan oleh ajaran islam  

2. Diharapakan kepada masyarakat Negeri Tamher Warat agar supaya lebih 

mengedepankan sifat saling tolong menolong dan solidaritas yang terkandung di 

dalam tradisi ritual ari bunga tersebut.  
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